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WAWANCARA 
PERANAN KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI TIPE MADYA PABEAN 

BELAWAN DALAM PENANGGULANGAN PENYELUNDUPAN EKSPOR SATWA LIAR YANG DILINDUNGI 
(STUDI PADA KPPBC TMP BELAWAN) 

 
WawancaradilakukandenganSdr. Dian 
EkaSaputraPelaksanaPemeriksapadaSeksiPenindakandanPenyidikan 
WawancaradilakukanpadahariSenintanggal 31 Agustus 2015, 
 

1. Bagaimanacarapenerapanpelaksaaanperaturankepabeananoleh Kantor 
PengawasandanPelayanan Bea 
danCukaiTipeMadyaPabeanBelawandalampenanggulanganpenyelundupaneksporsatwa liar 
yang dilindungi? 
Jawab :Peraturan yang diterapkandalampelaksanaanpengawasaneksporadalah : 

- UU No.17 Tahun 2006 tentangperubahan UU No.10 Tahun 1995 tentangKepabeanan 
- PeraturanDirekturJendealNomor : Per-32/BC/2014 tentangTatalaksanaKepabeanan di 

BidangEkspor. 
Penerapanperaturankepabeanansebagaimanadisebutkandiatas, 
dilakukansecaramenyeluruhmeliputi : 
a. Pemeriksaanperizinaneskpordanketentuanpembatasandanlaranganyaitu : 

- Penelitianketentuanpembatasandanlaranganmelalui INSW 
- Penelitian NIK Eksportiratautandaterimaregistrasikepabeanan 
- Penelitian NIK PPJK 
- Ada atautidaknyapemblokiranEksportir 

b. PenelitianDokumenPemberitahuanEksporBarang (PEB) : 
- Kelengkapanpengisian data PEB dandokumenpelengkapnya 
- Pembayaran Bea Keluar 

c. Pemeriksaanfisikbarangekspordilakukansecaraselektifberdasarkanmanajemenresiko. 
 

2. Berapajumlahsatwa liar dilindungi yang berhasildigagalkanpenyelundupannyaoleh Kantor 
PengawasandanPelayanan Bea danCukaiTipeMadyaPabeanBelawan? 
Jawab : terhitungsejaktahun 2010 
terdapatduakasuspelanggarantindakpidanapenyelundupaneksporsatwa liar yang dilindungi 
yang digagalkanoleh KPPBC TMP Belawanyaitupadatahun 2010 dan 2013, padatahun 2010 
jumlahsatwa liar yang berhasildigagalkanpenyelundupannyaadalahsebagaiberikut : 
- 295 karton = 1795 ekor = 5900 kg/net trengilingbekutanpasisik. 
- 79 karton @ 10 kg/net = 790 kg/net sisiktrenggiling. 
- 2 karton =15,35 kg/net + 13,9 kg/net = 29,25 kg/net potongandagingbulusbeku. 
Sedangkanjumlahsatwa liar yang berhasildigagalkanpenyelundupannyapadatahun 2013 adalah 
- 128 karung @ 1 ekor = 128 ekortrenggilinghidup 

 
3. Berapajumlahpetugas Kantor PengawasandanPelayanan Bea 

danCukaiTipeMadyaPabeanBelawan yang 
ditempatkandalampenanggulanganpenyelundupaneksporsatwa liar yang dilindungi? 
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Jawab :Jumlahpetugas KPPBC TMP Belawan yang 
ditempatkandalampengawasankepabeanansecaraumumadalah 25 orang. 
 

4. Bagaimanatatacarapengawasanekspordanapa yang diawasi? 
Jawab :Pengawasanekspor yang dilakukanolehpetugas KPPBC TMP 
Belawanpadadasarnyadilakukandenganprinsipmendukungdanmenunjangkegiatanekspor yang 
dilakukansehinggatidakmenyulitkan proses kegiataneksporitusendiri. Olehkarenaitu, 
pengawasanekspordilakukanhanyapadahal-haltertentusajayaitusebagaiberikut : 
1. Pemeriksaandokumen, 

pemeriksaandokumendilakukansecaramenyeluruhuntukdapatmembentuksuatugambaran 
(profiling) ataseksportir, barang yang dieksporataunegaratujuanekspor yang 
dianggaprawanpelanggaran. 

2. Atasjenisbarang yang diekspordilakukanpendalamanketentuanatasLarangandanPembatasan 
yang 
berlakuterhadapbarangtersebutberikutsegalaperizinannyadaridinasdankementeriantekniste
rkait. 

3. Pemeriksaanfisikbaranghanyadilakukanatasdasarkecurigaan yang 
kuatterhadappemberitahuan yang diberitahukansecaratidakbenar, kecurigaan-kecurigaan 
yang 
kuatiniadalahhasildaripendalamandokumenpemberitahuansebagaimanadijelaskanpadadua
poindiatas. 
 

5. Bagaimana proses penyidikanterhadappelakuperbuatanpidana di 
bidangpenyelundupaneksporsatwa liar yang dilindungi? 
Jawab :padadasarnya proses 
penyidikanterhadappelakuperbuatantindakpidanapenyelundupaneksporadalahsamadengan 
proses penyidikantindakpidanaumum yang dilakukanolehpenyidikPolri, yaitutangkap, 
tahandanpenyitaanbarangbukti, 
hanyasajapenyidikantindakpidanaekspordilakukanolehPenyidikPegawaiNegeriSipilDirektoratJen
deral Bea danCukai. 
Namunberdasarkan UU No.17 Tahun 2006 tentangPerubahan UU No.10 Tahun 1995 
tentangKepabeanan, PPNS padaDirektoratJenderal Bea 
danCukaidiberikewenanganpenuhuntukmelakukan proses 
penyidikantindakpidanakepabeananbaikimpormaupuneksportanpadiawasiolehKoordinatorPeng
awas (Korwas) PenyidikPolri. 
 

6. BerapajumlahPenyidikPegawaiNegeriSipil (PPNS) pada Kantor PengawasandanPelayanan Bea 
danCukaiTipeMadyaPabeanBelawan? 
Jawab :jumlah PPNS pada KPPBC TMP Belawanseluruhnyaada 6 orang. 
 

7. KapanKoordinasidengankepolisiandilakukan? 
Jawab :Koordinasidenganpihakkepolisiandilakukandalamduahal : 
1. Koordinasidilakukansetiapwaktu demi menjalinsinergidanmeningkatkankemampuanpetugas 

KPPBC TMP Belawandalammelakukanpencegahantindakpidanakepabeanan. 
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2. Koordinasijugadilakukanpadasaatterjadinyatindakpidanadalambentukpelaporantindakpidan
a, namunberdasarkan UU No.17 Tahun 2006 tentangPerubahan UU No.10 Tahun 1995 
tentangKepabeanan, PPNS padaDirektoratJenderal Bea 
danCukaidiberikewenanganpenuhuntukmelakukan proses 
penyidikantindakpidanakepabeananbaikimpormaupuneksportanpadiawasiolehKoordinator
Pengawas (Korwas) PenyidikPolrisehinggatidakada proses 
penyerahanbarangbuktidanberkasperkasakepihakkepolisianmelainkanpenyerahanberkasda
nbarangbuktidilakukanlangsungoleh PPNS DJBC kepadapihakKejaksaanNegari.  

 
8. Bagaimanahambatandalam proses penanggulanganpenyelundupaneksporsatwa liar yang 

dilindungi yang dihadapioleh Kantor PengawasandanPelayanan Bea 
danCukaiTipeMadyaPabeanBelawan? 
Jawab :Hambatan yang dirasakandalampenanggulanganpenyelundupaneksporsatwa liar yang 
dilindungiadalahkurangnyajumlah SDM yang dimilikioleh KPPBC TMP 
Belawanmengingatluasnyawilayahpengawasan, danpengawasan yang 
dilakukanterusmenerusselama 24 jam. Untukmelaksanakanpengawasan yang optimal 
dibutuhkanhampirdua kali jumlah SDM yang ditempatkan di wilayahpengawasansaatini. 
 

9. Bagaimanaupayapenanggulangannya? 
Jawab :upayapenanggulannyadapatdilakukandenganmelakukanpenambahan SDM kira-
kirasebanyak lima belas orang yang nantikanditempatkan di bagianpengawasankepabeanan. 
 
          
        Belawan, 31 Agustus 2015 
        PelaksanaPemeriksaSeksi P2 
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